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Tiasrizqi, Alifia. 2020. Kajian Fasilitas Bagi Masyarakat Penyandang Disabilitas 
Di Indonesia. Program Studi S1 Departemen Pendidikan Seni Rupa. Fakultas 
Pendidikan Seni Rupa dan Desain. 
Pelayanan publik pada zaman modern di Indonesia telah menjadi lembaga dan 
profesi yang semakin penting bagi masyarakat. Kebijakan pelayanan publik di 
Indonesia itu memiliki banyak yang cenderung terhadap beberapa permasalahan 
karena pandangan dari masyarakat masih belum sadar pada pelayanan publik 
adalah kebutuhan bagi penyandang disabilitas pada zaman modern sehingga 
mengabaikan kebijakan pelayanan publik dan semakin membuat penyandang 
disabilitas kesulitan. Sebagai contoh, nasib anak berkebutuhan khusus atau 
penyandang disabilitas di Indonesia, sangat memprihatinkan   dan   jauh   
tertinggal   dibanding   di negara Asia lainnya. Rumusan masalah tersebut yang 
dihadapi dalam kaitannya dengan pelayanan sosial bagi penyandang disabilitas: 1) 
Bagaimana implementasi  kebijakan pelayanan publik bagi masyarakat penyandang 
disabilitas di Indonesia; 2) Bagaimana tanggapan masyarakat disabilitas mengenai 
fasilitas aksesiblitas bagi masyarakat disabilitas di Kota Bandung. Agar dapat 
mencapai hasil penelitian yang maksimal maka digunakan dengan desain 
penelitian kualitatif dengan pendekatan diskriptif kualitatif. Metode tersebut 
digunakan karena peneliti membutuhkan data yang melalui kegiatan obervarsi, 
wawancara, studi dokumentasi, studi pustaka, dan analisis data. Hasil penelitian 
dimaksudkan untuk tujuan mengubah pandangan masyarakat terhadap 
penyandang disabilitas yang membutuhkan pelayanan publik seperti orang yang 
layak seperti umum. Pelayanan publlik tersebut telah tersedia sebagai aksesbilitas 
untuk penyandang Disabilitas maupun lansia yang ada di wilayah penelitian yaitu 
Perbelanjaan Chiamples Walk dan Kuliner Chiamples Walk. Ketersediaan tetap 
digunakan pelayanan publik dengan baik atau ada yang masih belum baik. Hasil 
pendataan yang dapat menyedihakan pelayanan publik dengan menurut ketentuan   
dari   Permen   PU   No. 30/PRT/M/2006 untuk area di Cihamples Walk, Kota 
Bandung. 
Kata Kunci: Kajian Fasilitas Aksesibilitas, Pelayanan Publik, Penyandang 
Disabilitas. 
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Tiasrizqi, Alifia. 2020. Accessibility Facilities Study of Public Service Policies 
for Communities with Disabilities in Indonesia. S1 Study Program Department of 
Fine Arts Education. School of Fine Arts and Design Education. 
Public services in modern times in Indonesia have become increasingly important 
institutions and professions for the people. Public service policy in Indonesia has 
a lot that tends towards several problems because the views of the public are still 
not aware of public services is a need for people with disabilities in modern times 
so that ignoring public service policies and increasingly make people with 
disabilities difficult. For example, the fate of children with special needs or people 
with disabilities in Indonesia is very alarming and far behind compared to other 
Asian countries. The formulation of the problems faced in relation to social 
services for persons with disabilities: 1) How is the implementation of public 
service policies for people with disabilities in Indonesia; 2) What is the response 
of people with disabilities regarding accessibility facilities for people with 
disabilities in the city of Bandung. In order to achieve maximum research results, 
it is used with a qualitative research design with a qualitative descriptive 
approach. The method is used because researchers need data through obervarsi 
activities, interviews, documentation studies, literature studies, and data analysis. 
The results of the study are intended for the purpose of changing people's views of 
people with disabilities who need public services such as decent people like the 
general public. This public service has been available as accessibility for persons 
with disabilities as well as the elderly in the research area, namely the Chiamples 
Walk Shopping and Culinary Chiamples Walk. Availability is still used by public 
services well or some are still not good. The results of the data collection can 
make public services poor according to the provisions of Permen PU No. 30 / 
PRT / M / 2006 for areas in Cihamples Walk, Bandung City. 
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Abnormalitas, kondisi emosional seperti kecemasan dan depresi yang tidak     
sesuai dengan situasinya 
Aksesbilitas, hal dapat dijadikan akses, contoh: Media Pelayanan 
Anatomis,  cabang dari biologi yang berhubungan dengan struktur dan 
organisasi dari makhluk hidup 
Antropometri, ilmu tentang pengukuran tubuh manusia 
Arsitektur, seni dan ilmu merancang serta membuat konstruksi bangunan, 
jembatan, dan sebagainya. 
Biomedik, cabang ilmu kedokteran yang menggunakan azas-azas dan 
pengetahuan dasar ilmu pengetahuan alam (biologi, kimia, dan 
fisika) untuk menjelaskan fenomena hidup pada tingkat molekul, 
sel, organ dan organism utuh hubungannya dengan penyakit 
Faal Tubuh/Fisiklogis, salah satu dari cabang-cabang biologi yang mempelajari 
berlangsungnya sistem kehidupan 
Disabilitas, keadaan (seperti sakit atau cedera) membatasi kemampuan mental 
dan fisik seseorang 
Diskriminasi, pembedaan perlakuan terhadap sesama warga negara 
(berdasarkan warna kulit, golongan, suku, ekonomi, agama, dan 
sebagainya) 
Distrofi otot (Muscle Destroph), kelompok gangguan otot bawaan yang 
disebabkan gen spesifik abnormal dengan gejala kelemahan otot 
progresif dan pengerutan otot 
Eksplisit, terus terang dan tidak berbelit-belit sehingga orang dapat menangkap 
maksudnya dengan mudah dan tidak mempunyai gambaran yang 
kabur atau salah (tentang berita, keputusan, pidato, dan 
sebagainya) 
Ekstremitas, peringkat yang paling ekstrem (tentang perasaan, penderitaan, 
kesedihan) 
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Ergonomi (Ergonomic), penyerasian antara pekerja, jenis pekerjaan, dan 
lingkungan 
Ideologi (Ideology), kumpulan konsep bersistem yang dijadikan asas pendapat 
(kejadian) yang memberikan arah dan tujuan untuk kelangsungan 
hidup 
Implisit, termasuk (terkandung) di dalamnya (meskipun tidak dinyatakan secara 
jelas atau terang-terangan) 
Inklusif, bersifat inklusi, contoh sekolah inklusi khusus Disabilitas 
Kemitraan (Partnership), bentuk organisasi dan kerja sama bisnis, sebuah 
perusahaan gabungan, yang dimiliki bersama oleh beberapa badan 
hukum dan swasta 
Komunitas, kelompok organisme (orang dan sebagainya) yang hidup dan saling 
berinteraksi di dalam daerah tertentu 
Konsumtif, bersifat konsumsi (hanya memakai, tidak menghasilkan sendiri) 
Kuratif, dapat menolong menyembuhkan (penyakit dan sebagainya) 
Lumpuh Otak (Cerebral Palcy), penyakit yang menyebabkan gangguan pada 
gerakan dan koordinasi tubuh 
Movitatif, proses yang menjelaskan intensitas, arah, dan ketekunan seorang 
individu untuk mencapai tujuannya 
Muskuloskeletal, berhubungan dengan otot dan tulang 
Non-profit, yang bukan untuk memperoleh keuntungan 
Non-komersial, iklan sosial atau iklan layanan masyarakat 
Overprotektif (Over Protective), sifat posesif dari pasangan, yang bersifat 
terlalu cemas sehingga ingin melindungi pada pasangan. 
Paraplegia, kelumpuhan pada kedua belah bagian bawah tubuh, termasuk dua 
belah kaki 
Pegangan (Handrail), rangkaian peralatan yang berfungsi sebagai alat bantu 
jalan atau pemegang agar dinding bangunan tidak mudah kotor 
dan bahkan rusak, dan berfungsi sebagai alat bantu untuk pasien 
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dalam melakukan terapi berjalan di sekitar koridor rumah sakit, 
bahkan orang akan merasa lebih nyaman ketika berjalan 
Pendeteksi Kebakaran (Fire Detector), sistem pendeteksi keberadaan api 
secara otomatis dengan melihat perubahan-perubahan yang terjadi 
di lingkungan sekitar yang berkaitan dengan kebakaran 
Penelitian Kualitatif, penelitian yang bersifat deskriptif dan cenderung 
menggunakan analisis 
Penelitian Deksriptif, salah satu jenis penelitian yang tujuannya untuk 
menyajikan gambaran lengkap mengenai setting sosial atau 
dimaksudkan untuk eksplorasi dan klarifikasi mengenai suatu 
fenomena atau kenyataan sosial, dengan jalan mendeskripsikan 
sejumlah variabel yang berkenaan dengan masalah dan unit yang 
diteliti antara fenomena yang diuji 
Penurunan Nilai (Impairment), penurunan nilai aset karena nilai tercatat aset 
(carrying amount) melebihi nilai yang akan dipulihkan 
(recoverable amount) melalui penggunaan atau penjualan asset 
Penyakit Ortopedi, cabang ilmu kedokteran yang fokusnya mendiagnosis, 
mengobati, dan mencegah berbagai penyakit atau gangguan 
terkait sistem musculoskeletal 
Peringatan Kebakaran (Fire Alarm), sistem pendeteksi keberadaan api secara 
otomatis dengan melihat perubahan-perubahan yang terjadi di 
lingkungan sekitar yang berkaitan dengan kebakaran 
Perspektif, cara melukiskan suatu benda pada permukaan yang mendatar 
sebagaimana yang terlihat oleh mata dengan tiga dimensi 
(panjang, lebar, dan tingginya) 
Persuasif, bersifat membujuk secara halus (supaya menjadi yakin) 
Peyoratif, unsur bahasa yang memberikan makna menghina, merendahkan, dan 
sebagainya, yang digunakan untuk menyatakan penghinaan atau 
ketidaksukaan seorang pembicara 
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Pipa Air (Hydrant), sistem salah satu pemadam kebakaran yang terhubung 
dengan sumber air yang bertekanan dan mendistribusikan air ke 
lokasi pemadaman dengan laju yang cukup. Alat ini bermanfaat 
untuk pemadaman api tanpa membuat penggunanya khawatir 
terjadinya kekurangan pasokan air. 
Produktif, bersifat atau mampu menghasilkan (dalam jumlah besar) 
Prososial, perilaku yang menguntungkan orang lain yang dilakukan secara 
sukarela dan tanpa keuntungan yang nyata bagi orang yang 
memberikan bantuan sehingga perilaku ini memiliki konsekuensi 
positif pada orang lain. 
Psikososial (Psychosocial), hubungan antara kesehatan mental atau emosional 
seseorang dengan kondisi sosialnya 
Resosialisasi, pemasyarakatan kembali baru; proses pembelajaran norma baru, 
nilai, sikap dan perilaku. 
Rintangan (Handicap), suatu kerugian bagi individu tertentu, sebagai akibat 
dari suatu impairment atau disability, yang membatasi atau 
menghambat terlaksananya suatu peran yang normal. 
Skoliosis (Scoliosis), kelainan pada rangka tubuh yang berupa kelengkungan 
tulang belakang. 
Solidaritas, sifat (perasaan) solider; sifat satu rasa (senasib dan sebagainya) 
Spiritual, berhubungan dengan atau bersifat kejiwaan (rohani, batin)\ 
Validasi, suatu tindakan pembuktian 
Vokasional, bersangkutan dengan (sekolah) kejuruan 
 
 
 
 
 
 
